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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pelayanan kontekstual dalam menyampaikan 
Injil di era digital. Latar belakang penelitian ini adalah perubahan budaya komunikasi dan 
interaksi akibat perkembangan teknologi digital yang menuntut gereja hadir secara relevan 
tanpa kehilangan esensi Injil. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
studi literatur dari berbagai jurnal teologi dan penelitian terkait pelayanan digital. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelayanan kontekstual digital memiliki empat aspek utama: 
kebutuhan strategi untuk menjangkau generasi digital, landasan teologis yang berakar pada 
inkarnasi Kristus dan Amanat Agung, peluang pelayanan melalui media sosial dan jejaring 
daring, serta tantangan berupa banjir informasi, penyederhanaan teologi, kesenjangan 
teknologi, dan isu etika digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kajian teologis 
dengan dinamika digital sehingga menghasilkan kerangka pelayanan yang lebih kreatif, relevan, 
dan transformatif. 
 
Kata Kunci: Pelayanan kontekstual; Era digital; Misi digital; Teologi inkarnasi; Strategi gereja. 
  
Pendahuluan 

Di era digital yang semakin berkembang pesat, berbagai aspek kehidupan manusia 

mengalami transformasi yang signifikan, termasuk dalam hal spiritualitas dan pelayanan 

keagamaan. Teknologi digital dan kecerdasan buatan sedang mengubah makna menjadi 

manusia (Bingaman, 2020). Injil, sebagai inti dari ajaran Kristen, menghadapi tantangan dan 

peluang baru dalam konteks dunia yang semakin terhubung melalui teknologi. Teknologi digital 

telah memainkan peran penting dalam kehidupan beragama kontemporer, baik di dunia nyata 

maupun virtual (Houk, 2022). Dengan munculnya platform digital, gereja dan pelayanannya 

dituntut untuk beradaptasi dan menemukan cara-cara inovatif dalam menyampaikan pesan 

Injil kepada masyarakat yang semakin beragam dan terfragmentasi. Salah satu pendekatan 

yang dapat diambil adalah memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan interaksi 

dan keterlibatan jemaat melalui kursus online dan forum diskusi, mirip dengan yang dilakukan 

dalam literasi digital (Manguju, 2022). 

Strategi pelayanan kontekstual menjadi sangat penting dalam menghadapi dinamika ini. 

Pelayanan kontekstual tidak hanya berarti menyampaikan pesan Injil dengan cara yang relevan, 

tetapi juga memahami konteks budaya, sosial, dan teknologi di mana pesan tersebut 

disampaikan. Penting untuk mengembangkan pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai 
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budaya lokal agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

(Sunariyanti et al., 2022). Menjadi saksi Allah dan berdialog dalam konteks masyaraat majemuk 

untuk memberitakan injil merupakan tantangan tersendiri (Ming & Daliman, 2022). Dalam 

konteks dunia digital, hal ini mencakup penggunaan media sosial, aplikasi mobile, dan platform 

online lainnya untuk menjangkau audiens yang lebih luas, serta menciptakan komunitas yang 

saling mendukung dalam iman. Pelayanan misi kontekstual merupakan sebuah strategi misi 

yang menempatkan kebutuhan dan konteks budaya masyarakat sebagai pusat perhatian dalam 

memberikan pelayanan (Margareta & Lie, 2023). Berbagai praktik keagamaan terjadi dalam 

digital melalui sudut pandang ritual keagamaan daring (Campbell & Rule, 2020). Strategi 

pelayanan kontekstual merupakan keharusan dan menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 

gereja dalam menjalankan misi Allah menyebar luaskan kerajaan Allah dengan strategi yang 

tepat, sesuai konteks, dan mengintegrasikan model pelayanan gereja dengan sarana digital. 

 

Kebutuhan Mendesak akan Strategi Pelayanan Kontekstual Berbasis Digital 

Pada masa ini strategi pelayanan kontekstual yang dapat diterapkan dalam penyebaran 

Injil di era digital merupakan kebutuhan mendesak. Dengan memanfaatkan teknologi dan 

memahami kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern, gereja dapat 

terus menjadi agen perubahan dan harapan, serta menjawab kerinduan spiritual yang ada di 

tengah-tengah masyarakat. Melalui pendekatan yang kreatif dan relevan, Injil dapat terus 

bersinar dalam dunia yang semakin kompleks ini. 

Perkembangan teknologi saat ini telah mencapai kemajuan yang cukup berarti bagi 

kemajuan kualitas hidup manusia. Masyarakat semakin merasakan kemudahan untuk 

berkomunikasi dan mencari informasi, sehingga tidak terhalang oleh jarak dan waktu. Data 

survei UNICEF, Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo), dan Berkman Center for 

Internet and Society menunjukkan bahwa 84% dari total penduduk di Indonesia memiliki 

telepon seluler (Kominfo, 2014). Selanjutnya McDonald, mengungkap sekitar 4 miliar orang di 

dunia kini memiliki akses internet, dengan peningkatan jumlah pengguna rata-rata berkisar 4 

miliar orang, jumlah pengguna media sosial 3 miliar orang, dan jumlah pengguna ponsel pintar 

5 miliar orang. Angka tersebut menandakan Indonesia pada peringkat kelima perihal jumlah 

pengguna internet dunia setelah Cina, India, Amerika Serikat, dan Brasil (Internet World Stats, 

2018). Terlebih, Global Web Index, dalam McDonald memosisikan Indonesia sebagai negara 

keempat paling banyak menghabiskan waktu untuk akses internet (McDonald, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dapat dikatakan teknologi digital merupakan 

sesuatu yang amat sangat mempengaruhi kehidupan manusia dalam segala bidang. Fenomena 

ini tentu merupakan ladang penginjilan yang menanti pengarap ladang yang sudah menguning 

ini. Singkatnya strategi pelayanan kontekstual harus dilakukan dengan berbasis digital. Gereja 

harus memiliki strategi untuk menerapkan model pelayanan kontekstual pada generasi ini 

(Nani et al., 2025). Strategi pelayanan kontekstual pada era digital juga berarti gereja dapat 

mengkomunikasikan Injil dengan berbasis digital (Putri et al., 2025). Pada era ini juga strategi 

pelayanan kontekstual harus dirancang untuk menjangkau semua generasi secara khusus 
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Generasi Z yang tentunya berbeda dengan generasi sebelumnya. Pada Generasi Z hal yang 

sangat diterima dan dianggap masuk akal oleh Generasi Z adalah sesuatu yang diproduksi oleh 

alat komunikasi berupa Tiktok dan Instagram. Strategi pelayanan kontekstual pada era digital 

perlu dibangun sesuai dengan kobutuhan generasi (Suwin, 2024).  

 

Landasan Teologis Strategi Pelayanan Kontekstual  

Teologi Kristen tentang strategi pelayanan kontekstual di era digital menekankan 

pentingnya adaptasi gereja terhadap perubahan sosial dan teknologi. Dalam konteks ini, 

pelayanan harus relevan dengan budaya digital, memanfaatkan media sosial dan platform 

online untuk menyampaikan Injil, serta membangun komunitas iman yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Pada masa ini orang percaya harus 

memikirkan cara, pola, strategi dalam pelayanan kontekstual dengan tetap mempertahankan 

kemurnian Injil. Dalam Lukas 12:56-57 dituliskan “Hai orang-orang munafik, rupa bumi dan 

langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu tidak dapat menilai zaman ini? Dan 

mengapakah engkau juga tidak memutuskan sendiri apa yang benar?” 

Konsep dasar dari amanat Agung adalah menjadikan semua manusia murid Kristus, 

manusia itu di babtis, di bimbing dalam komunitas untuk menjadi saksi Kristus. (Matius 28: 19-

20), sebagai bukti dari pertumbuhan secara kuantitas adalah bertambah jiwa-jiwa yang datang 

kepada Kristus melalui pelayanan, sampai jiwa-jiwa ini dewasa dalam iman, yang dibuktikan 

dengan adanya kasih, ketekunan, persekutuan, dan mengandalkan doa. (Kisah Para Rasul 2:41-

47). 

John Stott menekankan bahwa pelayanan kontekstual harus mengintegrasikan 

penginjilan dengan budaya lokal dan teknologi yang ada (John Stott, 2008). Dalam era digital, 

ia mendorong gereja untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana untuk menyampaikan 

pesan Injil secara efektif dan relevan dengan konteks masyarakat saat ini. Stott berpendapat 

bahwa penginjilan tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya. Oleh karena itu, gereja harus 

memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam misi mereka. Ia mendorong gereja 

untuk memanfaatkan teknologi dan media digital sebagai alat untuk menjangkau lebih banyak 

orang, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan platform digital. Stott menekankan 

pentingnya pendekatan holistik dalam pelayanan, di mana aspek spiritual, sosial, dan budaya 

harus diperhatikan secara bersamaan. 

 

Peluang Pelayanan Kontekstual di Era digital 

Era digital memberi peluang besar bagi pelayanan kontekstual melalui media sosial dan 

platform daring yang mampu menjangkau audiens lintas budaya dan generasi. Teknologi 

memungkinkan Injil disampaikan secara kreatif, interaktif, dan relevan tanpa batas ruang dan 

waktu. Peluang pelayanan kontekstual di era digital adalah sebagai berikut: 

 

Aksesibilitas yang lebih baik 
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Teknologi digital memungkinkan gereja untuk menjangkau orang-orang yang 

sebelumnya sulit dijangkau, termasuk mereka yang berada di lokasi terpencil atau yang tidak 

dapat hadir secara fisik. Dengan aksessibilitas yang lebih baik memungkinkan terjadi 

pendekatan yang tepat dalam pelayanan kontekstual (Kalalo & Limbah, 2024). Pada era digital 

Injil tidak lagi dibatasi oleh tembok gereja. Teknologi digital dapat menghadirkan kabar baik 

yaitu Injil dengan cepat kepada daerah-daerah yang sangat jauh (Afandi, 2018). Aksesibilitas 

sangat dimungkinkan apabila gereja dapat memanfaatkan media digital dengan maksimal bagi 

pelayanan penginjilan (Joyke Ondang & Rafly Kalangi, 2023). 

 

Interaksi yang Lebih Dinamis 

Media sosial dan platform digital memungkinkan interaksi yang lebih langsung dan 

responsif antara gereja dan jemaat, menciptakan komunitas yang lebih terhubung (L. J. Hia, 

2023). Interaksi yang baik dan terkoordiner merupakan bentuk dari transpormasi kehidupan 

berjemaat di era Digital (Purwonugroho, 2025). Teknologi digital memberikan dampak 

terhadap pelayanan kontekstual yang dilakukan oleh gereja, hal ini dikarenakan keadaan 

manusia pada era ini atau generasi pada saat ini mendambakan sesuatu yang lebih interaktif 

dan lebih dinamis (Y. Hia & Waruwu, 2023). 

 

Kustomisasi Konten 

Pelayanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik kelompok masyarakat tertentu, 

menggunakan bahasa dan konteks yang lebih akrab bagi generasi pada saat ini. Kustomisasi 

konten dalam pelayanan kontekstual harus sesuatu yang menarik dan merupakan informasi 

yang mudah untuk diterima oleh generasi era digital (Natalia & Harefa, 2025). Konten yang di 

sediakan dalam pelayanan kontekstual merupakan konten yang memiliki muda yang baik dan 

berstandarkan Firman Tuhan (Tetelepta & Gultom, 2022). Konten digital dalam pelayanan 

kontekstual tidak hanya dirancang untuk sekedar sarana distribusi informasi rohani, tetapi 

medium harus dirancang secara strategis dan kontekstual untuk dapat menjadi sarana yang 

hidup yang dapat dirasakan oleh penerima (Octavia, 2025). 

 

Peningkatan Keterlibatan 

Pada era perkembangan teknologi digital, strategi pelayanan kontekstual dirancang 

untuk menjaga agar sasaran dari pelayanan kontekstual menjadi terlibat atau memiliki 

keterlibatan aktif dan dengan menggunakan format multimedia seperti video, podcast, dan 

infografis, gereja dapat menarik perhatian generasi muda dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan spiritual (Putri et al., 2025). Generasi sekang ini lebih suka diberika 

kepercayaan sesuatu yang dikuasai misalnya aspek digital seperti menjadi operator LCD pada 

saat Ibadah, mendesain template informasi tentang promosi ibadah. Harus diakui bahwa 

generasi era digital memiliki kemampuan yang amat baik dalam hal tersebut (Pasaribu, 2025). 

 

Pemuridan Berbasis Digital 
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Pelayanan kontekstual dapat memanfaatkan platform online untuk memberikan 

pendidikan Alkitab dan pelatihan spiritual, menjangkau lebih banyak orang dengan cara yang 

fleksibel (Arliyanti & Tung, 2023; Darmawan et al., 2024). Seperti landasan teologis yang 

ditegaskan sebelumnya, tujuan dari pemberitaan Injil salah satunya adalah memuridkan. 

Dengan adanya plaform digital misalnya Seperti Aplikasi Zoom dapat dilakukan pemuridan 

secara virtual (Diana et al., 2023; Gideon & Julianes, 2025). Pada era kemajuan digital 

merupakan peluang dan efesiensi dalam melakukan pemuridan (Salurante, 2021; Wagiu et al., 

2025). Dengan adanya fasilitas digital proses pemuridan tidak hanya dapat dilakukan dalam 

waktu khusus, tetapi sebaliknya dapat dilakukan dengan tidak ditentukan oleh tempat, waktu 

dan jarak (Haryono, 2021). 

 

Kolaborasi Global 

Era digital memungkinkan gereja untuk berkolaborasi dengan organisasi dan gereja lain 

di seluruh dunia, berbagi sumber daya dan pengalaman untuk memperkuat pelayanan. Dalam 

strategi pelayanan kontekstual di era digitalisasi diperlukan sinergitas, termasuk sinergitas 

dalam kepemimpinan (Hasiholan & Marbun, 2021; Ronda, 2019). Secara khusus dalam 

kepemimpinan kristen bentuk dari kolaborasinya adalah menyiasati strategi pelayanan 

kontekstual yang cocok pada era digital. Kolaborasi global dalam pelayanan kontekstual pada 

era digital dapat berupa pembentukan konsorsium global yang menghubungkan gereja, 

seminari, dan organisasi misi dalam satu platform digital (Silaban et al., 2025). 

 

Tantangan Pelayanan Kontekstual Di Era Digital 

Dunia digital telah menjadi ruang hidup baru bagi masyarakat modern, termasuk dalam 

praktik beragama dan komunitas iman. Menurut Pew Research Center (2021), sekitar 82% 

orang Kristen di dunia secara aktif menggunakan internet untuk aktivitas spiritual. Ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam pelayanan Kristen dari pendekatan 

tradisional ke pendekatan digital yang lebih kontekstual. Namun, penggunaan internet yang 

berlebihan dapat menyebabkan dampak negatif, seperti mengurangi partisipasi dalam kegiatan 

keagamaan dan mengganggu pertumbuhan iman, terutama di kalangan remaja Kristen 

(Kretzler et al., 2023). Tantangan dalam pelayanan kontekstual di era digital adalah sebagai 

berikut: 

 

Jurang Generasi & Media yang Tepat 

Penelitian menunjukkan adanya generation gap dalam komunikasi gerejawi: gaya, nilai, 

dan media yang digunakan jelas berbeda antara generasi muda dan tua. Teknologi digital efektif 

merangkul kaum muda, namun metode tradisional tetap relevan untuk jemaat lanjut usia. 

Gereja perlu mengadopsi pendekatan inklusif, fleksibel menggabungkan media digital dan 

tradisional serta menumbuhkan dialog antargenerasi untuk komunikasi yang efektif dan saling 

memahami (Efendi, 2024). 
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Pendangkalan Spiritual & Disrupsi Relasi Personal 

Transformasi digital membawa tantangan serius seperti pendangkalan spiritualitas 

karena bentuk pelayanan digital terkadang lebih superfisial. Disrupsi relasi personal, di mana 

keintiman dan kedalaman interaksi kekal lewat layar menjadi terancam. Kepemimpinan dan 

literasi digital yang belum memadai, sehingga pelayan gereja belum siap menghadapi 

perubahan teknologi. Berhasilnya transformasi pelayanan bergantung pada sinergi antara 

inovasi teknologi, kedalaman teologi, etika pelayanan, dan visi kepemimpinan yang 

transformatif  (Natalia & Harefa, 2023). Pendangkalan spiritual ini juga sekaligus merupakan 

edukasi iman dan kritik terhadap kultur digital yang harus diwaspadai (Alex Arifianto et al., 

2025). Oleh sebab itu segala bentuk pelayanan kontekstual harus berdasarkan pengajaran 

Alkitab (Paradesha, 2024). 

 

Literasi Digital, Hoaks, dan Misinformasi 

Era digital dibanjiri berita palsu dan konten keagamaan yang tidak terverifikasi (Ronda, 

2019). Gereja menghadapi Perlunya penegakan literasi media dan teologis untuk menjaga 

kemurnian doktrin (Gultom et al., 2022). Upaya menjembatani kesenjangan digital agar tidak 

terjadi eksklusi terhadap jemaat yang kurang teknologi (misalnya lanjut usia atau di daerah 

terpencil). Konten digital mesti inklusif dan digitalisasi tidak boleh jadi hambatan pelayanan 

(Hendi & Riyanto, 2024). 

 

Sumber Daya Terbatas Menghambat jangkauan 

Pemanfaatan media sosial (seperti YouTube, Instagram,dan Facebook) terbukti efektif 

memperluas jangkauan pewartaan Injil (Diana, 2019; Ekoliesanto et al., 2022; Hutahaean et al., 

2020). Namun, tantangan muncul dalam bentuk: Perbedaan budaya dan konteks audiens, yang 

menuntut penyampaian pesan yang sensitif dan kontekstual. Keterbatasan sumber daya 

teknologi di gereja-gereja, baik SDM maupun perangkat (Purnomo & Sanjaya, 2020). 

Pemberitaan Injil tidak hanya soal jangkauan, tapi juga relevansi dan kualitas pesan untuk 

audiens spesifik (Letlang, 2023). Pelayanan kontekstual di era digital menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu diatasi agar dapat berjalan dengan efektif. Berikut adalah beberapa 

tantangan utama yang dihadapi: Kesenjangan Digital, Akses Terbatas: Tidak semua anggota 

jemaat memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet, terutama di daerah terpencil 

atau di kalangan kelompok masyarakat yang kurang mampu. Kemampuan Teknologi (Sarma & 

Tarihoran, 2022). Beberapa orang mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi digital secara efektif, yang dapat menghambat partisipasi mereka 

dalam pelayanan (Warschauer, 2003). Buku ini membahas isu kesenjangan digital dan 

bagaimana akses terhadap teknologi mempengaruhi inklusi sosial. 

 

Kesenjangan Budaya Lokal & Konteks Digital 

Penelitian di Indonesia menekankan pentingnya penginjilan yang menghormati 

lokalitas budaya, penginjil harus memahami bahasa dan budaya lokal masyarakat agar Injil bisa 
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kontekstual (Letlang, 2023). Media digital digunakan sebaiknya dengan strategi yang mendidik, 

bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai kekristenan minimalkan potensi 

penyalahgunaan teknologi (Ronda, 2019). Kualitas konten, relevansi dan ketepatan: 

Menyampaikan pesan Injil dengan cara yang relevan dan kontekstual tanpa mengorbankan 

kebenaran teologis bisa menjadi tantangan. Konten harus tetap sesuai dengan ajaran Alkitab. 

Kredibilitas sumber: Dengan banyaknya informasi yang tersedia secara online, penting untuk 

memastikan bahwa konten yang disajikan berasal dari sumber yang kredibel dan dapat 

dipercaya (McLuhan, 1967). Understanding media: The Extensions of Man. McLuhan 

menjelaskan bagaimana media mempengaruhi cara kita menerima informasi dan pentingnya 

kualitas konten dalam komunikasi. 

 

Komersialisasi Ibadah & Autentisitas Spiritualitas 

Ibadah digital sering terjebak dalam konsumtifisme spiritual, di mana engagement, 

metrik, dan jumlah penonton menjadi fokus utama (Syamiya, 2023). Konten yang dangkal, 

bahkan khotbah atau liturgi yang teralgoritmakan (seperti AI-generated sermons), memicu 

ketegangan antara efisiensi dan spiritualitas otentik (Yohanes et al., 2025). Diperlukan teologi 

siber atau “pneumatologi digital” untuk memahami bagaimana Roh Kudus bekerja di dunia 

virtual ini  (Budiono et al., 2023).  

 

Tantangan Etis & Teknologi  Kecerdasan buatan (AI) 

Penerapan AI dalam penginjilan menyuguhkan peluang sekaligus dilema, seperti alat 

seperti “Alkitab AI” atau penerjemahan AI membuka akses luas, tetapi personalization via 

algorithm menimbulkan pertanyaan apakah kesaksian seperti ini masih autentik? (Firdaus et 

al., 2025; Tandana, 2023). Pemanfaatan VR, AR, atau kehadiran “AI companions” menciptakan 

situasi pastoral baru bagaimana gereja merespons individu yang menjalin hubungan emosional 

dengan entitas non-manusia (Alam & Haikal, 2024). AI dalam khotbah atau konten liturgi perlu 

dikritisi secara teologis: siapakah “pengkhotbah” sebenarnya? Apakah proses ini mengikis 

pengalaman doa, inspirasi Roh Kudus, dan koneksi manusia? (Suwanto, 2025). Keseimbangan 

antara kreativitas teknologi dan autentisitas iman harus dijaga dengan ketat dalam strategi 

pelayanan kontekstual di era digital.  

 

Kesimpulan 

Pelayanan kontekstual di era digital menjadi kebutuhan mendesak karena perubahan 

budaya komunikasi dan interaksi masyarakat. Injil yang kekal harus disampaikan dengan cara 

yang sesuai dengan konteks digital agar tetap dipahami dan relevan. Gereja dipanggil untuk 

hadir secara aktif dalam ruang digital tanpa kehilangan esensi Injil. Landasan teologis 

pelayanan kontekstual terletak pada prinsip inkarnasi Kristus dan Amanat Agung. Allah hadir 

ke dunia untuk menjangkau manusia dalam konteksnya, demikian pula gereja harus hadir 

dalam ruang digital sebagai bentuk ketaatan pada panggilan misi. Era digital menawarkan 

peluang besar. Injil dapat menjangkau audiens global, pemuridan dapat dilakukan melalui 
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platform daring, dan generasi muda dapat diberdayakan sebagai penggerak pelayanan digital. 

Kolaborasi lintas gereja dan budaya juga semakin mudah terjalin. Namun, tantangan tidak dapat 

diabaikan. Distraksi dari banjir informasi, risiko penyederhanaan teologi, etika digital, 

kesenjangan akses teknologi, serta bahaya komunitas iman yang hanya virtual merupakan 

masalah serius yang harus ditanggapi dengan bijak. pelayanan kontekstual di era digital adalah 

wujud ketaatan pada panggilan Kristus. Dengan memahami kebutuhan, mengakar pada 

landasan teologis, memanfaatkan peluang, serta mewaspadai tantangan, gereja dapat 

menyampaikan Injil dengan relevan dan berdampak di tengah arus perubahan zaman. 
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